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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bee()rdasarkan hasil analisis dan pee()ngujian hipotee()sis yang tee()lah dilakukan, 

pee()nee()litian ini mee()nghasilkan kee()simpulan see()bagai bee()rikut. 

1. Penerapan PSAK 116 menunjukkan adanya kecenderungan perbaikan kualitas 

laba pada perusahaan subsektor jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018–2023. Kecenderungan tersebut tercermin dari nilai 

Discretionary Accruals yang semakin mendekati nol setelah penerapan PSAK 

116, sehingga mengindikasikan bahwa tingkat diskresi akrual cenderung 

menurun. Meskipun demikian, perubahan tersebut belum dapat menunjukkan 

bahwa penerapan PSAK 116 telah mengubah perilaku manajemen laba secara 

nyata. Temuan ini sejalan dengan teori keagenan yang menjelaskan bahwa 

asimetri informasi antara prinsipal dan agen bersifat melekat sehingga 

manajemen tetap memiliki ruang diskresi dalam pengelolaan laba meskipun 

telah terjadi perubahan standar akuntansi.  

2. Penerapan PSAK 116 belum menunjukkan perubahan pada Debt to Equity 

Ratio (DER) perusahaan subsektor jasa transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018–2023. Meskipun PSAK 116 mewajibkan 

pengakuan liabilitas sewa yang berpotensi meningkatkan total kewajiban 

perusahaan, perubahan tersebut belum diikuti oleh perubahan struktur 

permodalan yang merata pada seluruh perusahaan sampel. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik penggunaan aset sewaan, kebijakan 
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pendanaan, serta kondisi keuangan masing-masing perusahaan sehingga 

dampak penerapan PSAK 116 terhadap DER cenderung berbeda pada setiap 

perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pee()nee()litian ini mee()miliki bee()bee()rapa kee()tee()rbatasan yang pee()rlu dipee()rhatikan dalam 

mee()ngintee()rpree()tasikan hasil pee()nee()litian, di antaranya see()bagai bee()rikut. 

1. Prosee()s pee()ngumpulan dan pee()nyaringan data mee()mee()rlukan waktu yang cukup 

lama karee()na see()tiap pee()rusahaan harus disee()suaikan dee()ngan kritee()ria sampee()l 

pee()nee()litian, kee()mudian dilakukan idee()ntifikasi see()rta pee()ngee()lompokan data 

see()bee()lum dan see()sudah pee()nee()rapan PSAK 116 agar data yang digunakan see()suai 

dee()ngan kee()butuhan analisis. 

2. Periode sesudah penerapan PSAK 116 yang digunakan dalam penelitian ini 

(2020-2023) bertepatan dengan periode pandemi COVID-19, yang 

memberikan dampak ekonomi signifikan khususnya pada subsektor jasa 

transportasi berupa penurunan permintaan jasa, pembatasan operasional, 

dan tekanan arus kas. Kondisi ini menjadi salah satu keterbatasan penelitian 

karena desain before-after yang digunakan tidak dapat memisahkan secara 

statistik antara efek murni penerapan PSAK 116 dengan efek eksternal 

akibat pandemi yang terjadi pada rentang waktu yang sama. Keadaan 

tersebut berpotensi memengaruhi nilai kualitas laba dan Debt to Equity 

Ratio (DER), sehingga hasil penelitian perlu diinterpretasikan dengan 

mempertimbangkan adanya pengaruh kondisi ekonomi selama periode 

pengamatan. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan periode 
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observasi yang tidak beririsan dengan kondisi ekonomi luar biasa atau 

menambahkan variabel kontrol yang dapat merepresentasikan dampak 

pandemi, sehingga pengaruh penerapan PSAK 116 terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dapat dianalisis secara lebih komprehensif. 

3. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 12 perusahaan subsektor jasa 

transportasi sehingga hasil penelitian masih terbatas dalam 

merepresentasikan kondisi seluruh perusahaan yang menerapkan PSAK 

116. Jumlah sampel tersebut juga dapat memengaruhi kemampuan 

penelitian dalam menangkap perubahan yang terjadi pada variabel yang 

diteliti. 

4. Pee()ngolahan data, khususnya pada pee()rhitungan kualitas laba mee()nggunakan 

proksi Discree()tionary Accruals, mee()mee()rlukan bee()bee()rapa tahapan pee()rhitungan 

see()rta tingkat kee()tee()litian yang tinggi. Olee()h karee()na itu, dipee()rlukan prosee()s 

pee()ngee()cee()kan dan vee()rifikasi data see()cara bee()rulang untuk mee()minimalkan 

kee()salahan dalam hasil analisis. 

5. Ree()fee()ree()nsi yang see()cara khusus mee()mbahas pee()rbandingan kualitas laba dan 

Dee()bt to Ee()quity Ratio (DEe()R) see()bee()lum dan see()sudah pee()nee()rapan PSAK 116 

pada pee()rusahaan subsee()ktor jasa transportasi masih tee()rbatas. Kondisi ini 

mee()ngharuskan pee()ncarian dan pee()ngkajian ree()fee()ree()nsi dari bee()rbagai sumbee()r 

yang ree()lee()van agar landasan tee()ori dan pee()mbahasan pee()nee()litian tee()tap mee()madai. 

5.3 Saran 

Bee()rdasarkan kee()tee()rbatasan pee()nee()litian yang tee()lah diidee()ntifikasi, bee()rikut ini 

disampaikan bee()bee()rapa saran untuk pee()nee()litian see()lanjutnya. 
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1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar, baik dengan memperluas sektor penelitian maupun menambah 

periode observasi, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak penerapan PSAK 

116. 

2. Pee()nee()litian see()lanjutnya disarankan untuk mee()nambahkan variabee()l kee()uangan 

lainnya yang bee()rpotee()nsi tee()rdampak olee()h pee()nee()rapan PSAK 116, see()pee()rti rasio 

profitabilitas (Ree()turn on Assee()ts, Ree()turn on Ee()quity), rasio likuiditas, maupun 

nilai pee()rusahaan, see()hingga gambaran dampak pee()nee()rapan PSAK 116 see()cara 

kee()see()luruhan tee()rhadap laporan kee()uangan dapat lee()bih kompree()hee()nsif. 

3. Pee()nee()litian see()lanjutnya disarankan untuk mee()mpee()rluas pee()ncarian ree()fee()ree()nsi, 

baik dari jurnal nasional maupun jurnal intee()rnasional tee()rbaru, see()rta 

mee()ngkaji pee()nee()litian tee()rdahulu yang mee()miliki topik see()rupa pada bee()rbagai 

see()ktor industri. Dee()ngan dee()mikian, landasan tee()ori dan pee()mbahasan pee()nee()litian 

dapat disusun see()cara lee()bih kompree()hee()nsif dan didukung olee()h ree()fee()ree()nsi yang 

lee()bih bee()ragam. 

5.4 Implikasi Penelitian 

Hasil pee()nee()litian ini mee()mbee()rikan bee()bee()rapa implikasi, baik see()cara tee()oritis 

maupun praktis, see()bagai bee()rikut. 

1. Implikasi Tee()oritis 

a. Hasil pee()nee()litian ini mee()mpee()rkuat ree()lee()vansi tee()ori kee()agee()nan dalam 

mee()njee()laskan fee()nomee()na kualitas laba pasca pee()rubahan standar akuntansi. 

Tidak adanya pee()rbee()daan signifikan pada kualitas laba see()bee()lum dan see()sudah 
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pee()nee()rapan PSAK 116 mee()nunjukkan bahwa asimee()tri informasi antara 

prinsipal dan agee()n bee()rsifat mee()lee()kat, see()hingga manajee()mee()n tee()tap mee()miliki 

ruang diskree()si dalam pee()ngee()lolaan laba mee()skipun standar akuntansi tee()lah 

bee()rubah. 

b. Hasil pee()nee()litian ini mee()mpee()rkuat ree()lee()vansi tradee()-off thee()ory dalam 

mee()njee()laskan pee()rilaku struktur modal pee()rusahaan. Tidak adanya pee()rbee()daan 

signifikan pada DEe()R mee()nunjukkan bahwa pee()rusahaan cee()ndee()rung 

mee()mpee()rtahankan struktur modalnya pada titik kee()see()imbangan optimal antara 

manfaat dan biaya utang, see()hingga pee()nambahan liabilitas see()wa akibat PSAK 

116 tidak mee()nggee()see()r tingkat lee()vee()ragee() see()cara signifikan. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi manajee()mee()n pee()rusahaan, hasil pee()nee()litian ini mee()nunjukkan bahwa 

pee()nee()rapan standar akuntansi baru see()pee()rti PSAK 116 pee()rlu diiringi dee()ngan 

pee()nguatan tata kee()lola pee()rusahaan (good corporatee() govee()rnancee()) untuk 

mee()minimalkan praktik manajee()mee()n laba. 

b. Bagi invee()stor dan kree()ditor, hasil pee()nee()litian ini mee()njadi masukan agar tidak 

hanya bee()rfokus pada pee()rubahan angka-angka akuntansi akibat pee()nee()rapan 

standar baru, tee()tapi juga mee()mpee()rtimbangkan kee()bijakan struktur modal dan 

kualitas tata kee()lola pee()rusahaan dalam mee()nilai kualitas laba dan tingkat 

lee()vee()ragee() yang dilaporkan. 

c. Bagi manajee()mee()n dalam pee()ngambilan kee()putusan pee()ndanaan, hasil 

pee()nee()litian ini mee()nee()gaskan pee()ntingnya mee()mpee()rtahankan kee()bijakan struktur 

modal yang konsistee()n dan tee()rukur, agar pee()nambahan liabilitas akibat 
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pee()rubahan standar akuntansi dapat dikee()lola tanpa mee()ngganggu 

kee()see()imbangan struktur modal pee()rusahaan. 
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